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KATA PENGANTAR

Om Swastiastu,

Puji Syukur kami haturkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha
Esa atas asung kertha wara nugraha beliau, Laporan Kegiatan Penyuluhan Agama Hindu
Non PNS Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem Dapat diselesaikan dan sesuai
dengan harapan.

Disusun laporan ini merupakan hasil dari kegiatan seorang Penyuluh Agama Hindu
Non PNS.

Terselesaikan Laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari
berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang setulus — tulusnya kepada:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungannya.

2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem,

3. Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem, Kecamatan Abang yang telah banyak membantu sehingga laporan ini
dapat selesai tepat waktu,

4. Kelian / Ketua Kelompok sasaran serta semua pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu persatu atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami sudah tentu laporan ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, sumbangan pikiran, saran dan kritik yang kontruksif dari
semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya. Semoga Ida Sahg Hyang Widhi
Wasa senantiasa melindungi serta menganigrahkan kebijakanaan pada kita semua. Sebagai
akhir kata, kami harapkan semoga laporan yang sederhana ini ada manfaatnya,

Om Santih, Santih, Santih Om
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Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Abang
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Nama : I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si
NIP : 19790720 200312 1 003
Pangkat./Gol/Ruang :  Pembina Tk.LIV/b
Jabatan : Kasi Ura Hindu
Alamat Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : IGede Agus Parnama, S.Pd
NIP :o-
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Bidang Tugas/Spesialisasi Kepenyuluhan
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Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya
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Kabupaten/Kota : Karangasem
Provinsi : Bali
Nama Kelompok Bentuk 4 : Waktu
Ne Sasaran i Kegiatan Topil/Bahasan Tujuan/Target Pelaksanaan
a b c d e f
1 BUMDes Sad Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Kamis, 03
Mandala Desa yuluhan Agama pemahaman Oktober 2024
Abang, Desa Adat Hindu BUMDes Sad
Kesimpar Kec. Mandala Desa
Abang Abang Desa Adat
Kesimpar Kec.
Abang Tentang
Esensi Tri Kaya
Parisudha
SD N 2 Nawakerti, Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha Meningkatkan Sabtu, 5
Desa Adat Kesimpar | yuluhan Agama pemahaman SDN | Oktober 2024
Kec. Abang Hindu 2 Nawakerti Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
! Kaya Parisudha
Paiketan Pemangku | Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha Meningkatkan Minggu, 6
Siwa Sogatha yuluhan Agama pemahaman Oktober 2024
Winangun, Adat Hindu Paiketan Pemangku
Abang Kelod Desa Siwa Sogatha
Adat Kesimpar, Kec. Winangun, Adat
Abang Abang Kelod Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
PKK Desa Abang, Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha Meningkatkan Minggu, 13
Desa Adat Kesimpar | yuluhan Agama pemahaman PKK | Oktober 2024
Kec. Abang Hindu Desa Abang Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha




Sad Bimbin, en | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Rabu, 16
’ l‘?dl:nMdg?D&sa yuluhang:g:ma pemahaman Oktober 2024
Abang, Desa Adat | Hindu BUMDes Sad
Kesimpar Kec. Mandala Desa
Abang Abang Desa Adat
Kesimpar Kec.
Abang Tentang
Esensi Tri Kaya
Parisudha
6 SD N 2 Nawakerti, | Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Sabtu, 19
Desa Adat Kesimpar | yuluhan Agama pemahaman SDN | Oktober 2024
Kec. Abang Hindu 2 Nawakerti Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
7 KWT Sari Sekar Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Minggu, 20
Pertiwi Desa Abang, | yuluhan Agama pemahaman KWT | Oktober 2024
Desa Adat Kesimpar | Hindu Sari Sekar Pertiwi
Kec. Abang Desa Abang Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
8 Pesangkepan Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Sabtu, 26
Pemangku yuluhan Agama pemahaman Oktober 2024
Wasudewa Hindu Pemangku
Kutumbakam Desa Wasudewa
Adat Kesimpar, Kec. Kutumbakam Desa
Abang Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
9 SD N 2 Nawakerti, Bimbingan/Pen | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Minggu, 27
Desa Adat Kesimpar | yuluhan Agama pemahaman SDN | Oktober 2023
Kec. Abang Hindu 2 Nawakerti Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
Mengetahui, Karangasem, 31 Oktober 2024

Koordinator Penyuluh Kec. Abang

I Ketut Suji,M.S

NIP.19840911 200801 1005

Penyul

ama Hindp Non PNS
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[l KEGIATAN : Pendataan dan Data Potens
Adat Kedampal Kecamatan Abang

 Desa Adat Kesimpar dan Desa

PENYULUH A

PELAKSANAAN DIMBINGAN / PENYULUHAN
GAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024
GAMA KADUPATEN KARANGAHEM

BULAN 1 OKTODER TAHUN a4

1L, LOKASI
IV PELAKSANAAN KEGIATAN
N0l HARI/TGL | URAIAN KEGIATAN LOKASI BAHAN / MATERI TUJUAN SASARAN FESmI::'!RPT Ty
TTKamis 03 |BUMDes Sed Danjar Adat Abang | Iri Kaya Parisudba  [Meningkatkan Masyarakat Orang
Oktober 2024 |Mandala Desa Abang, [Kelod, Desa Abang, pemahaman BUMDes  [Pedesaan
Desa Adat Kesimpar _[D¢sa Adat Kesimpar $ad Mandala Desa
Kec. Abang Abang Desa Adat
Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
31Sabre. 05 |SD N2 Nawakerti, |Bamjar AdatBau  |TviKaya Porisudha | Meningkatkan Masyuesint Oraog
Oktober 2024 | Desa Adat Kesimpar ~|Kangin, Desa pemahaman SDN2  |Pedesaan
Kec. Abang Nawakerti, Desa Adat Nawakerti Desa Adat
Konimpt Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
3 [Minggu, 06 |Paiketan Pemangku [Banjer Adat Abang | Tri Kaya Parisudha Meningkatkan Masyarakat Orang
[Oktober 2024 | Siwa Sogatha Kelod, Desa Abang, pemahaman Paiketan [Pedessan
Winangun, Adat  [or Adat Kesimpar Pemangku Siwa
Abang Kelod Desa Sogatha Winangun,
Adat Kesimpar, Kec. Desa Adat Kesimpar
Abang Kec. Abang Tentang
Esensi Tri Kaya
Parisudha
4 |Minggu, 13 |PKK Desa Abang, Br. Adat Abang Tri Kaya Parisudha  |Meningkatkan Masyarakat Orang
Oktober 2024 |Desa Adat Kesimpar  [Kelod Desa Abang, pemahaman PKK Desa |Pedesaan
Kec. Abang Desa Adat Kesimpar Abang Desa Adat
Kesimpar Kee, Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
5 |Rabu, 16 BUMDes Sad Banjar Adat Abang | Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan Masyarakat Orang
Oktober 2024 |Mandala Desa Abang, [Kelod, Desa Abang, pemahaman BUMDes ~|Pedesaan
Desa Adat Kesimpar | Desa Adat Kesimpar Sad Mandala Desa
Kec. Abang Abang Desa Adat
Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
6 |Sabtu, 19 Melatih Darmagita Pesraman SDN2  |Darmagita Melakukan sosialisasi Masyarak
Oktober 2024 |yaitu Sekar Alit Nawakerti melalui tatsp mukadan  |Pedesaan § e
Medin Sosinl WA
7 |Sabtu, 19 SD N 2 Nawakerti,  |Banjar Adat Bau Tri Kaya Parisudha | Meningkatkan armkat
Oktober 2024 | Desa Adat Kesimpar zﬂﬂ“ﬂlﬂﬁ Desa pemahaman SD N 2 hﬁl?ym\ e
Kec. Abang it » Dose Adet Nawakorti Desa Adat
par Keslmpar Keo. Abang
Tentang Heensi Tri
Kaya Parisudha




Adat Kesimpar Kec.
Abang

. - T Kaya Parisudha | Meningkatkan Masyarakat Ore
SVingan, 20 |KWT SariSckar | Bt A BRECR " me KWT Sari [Pedesaan
Oktober 2024 [Pertiwi Desa A}:an& Adat Kesimpar Sekar Pertiwi Desa
Desa Adat Kesimpar Abang Desa Adat
Kec. Abang Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
_ - Darmagita Melakukan sosialisasi [ Masyarakat Orang
3Sewm 21 [Melatih Darmagita ;”"'“’:is"m | melalui tatop muka dan  |Pedesaan
Oktober 2024 ysituSzkarAln awal Media Sosial WA
e igitalisasi Melakukan sosialisasi Masyarakat Orang
10|Rabu, 23 Pelatihan Digitalisasi |Kantor Desa Abang Digitalisasi mclalui s mukadan [Pedesamn
Oktober 2024 |Desa Abang Media Sosial WA
i i Kantor Desa Abang |Pendampingan Melakukan sosialisasi Masyarakat Orang
11|Kamis, 24  |Rapat Tri Wulan |Exonomi Desa melalui tatap muka dan [Pedesaan
Oktober 2024 [BUMDesa Mcdia Sosial WA
12/Sabtu, 26 |Pesangkepan Banjar Adat Tri KayaParisudha  |Meningkatkan msym Orang
Oktober 2024 |Pemangku Wasudewa Kesimpar,Desa |pemahaman Pemangku [Pedesasn
Kutumbakam Desa  [Kesimpar. Desa Adat Wasudewa
Adat Kesimpar, Kec, [Kesimper Kutumbakam Desa
Abang Adat Kesimpar Kec.
Abang Tentang Esensi
T3[Mingge, 27 |Melatih Darmagita _[Pesraman SDN 2 [Darmagita Melakukan sosialisasi Orang
Oktober 2024 |yaitu Sekar Alit Nawakerti melalui tatap muka dan [Pedesaan
Media Sosial WA
Ta[Minggs, 27 |SDN 2 Nawakerti,  [Banjer AdatBau  |Tri Kaya Parisudha Meningkatkan Masyarakat Orang
Oktober 2024 [Desa Adat Kesimpar  |Kangin, Desa pemahaman SDN 2 |Pedesaan
Kec. Abang [Nawakerti, Desa Adat Nawakerti Desa Adat
Kesimpar Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi Tri
Kaya Parisudha
75|Minggn, 27 |Konsultasi Masyarakat |Banjer Adat Abang  |Tri Kaya Parisudha  |Meningkatkan Masyarakat Orang
Oktober 2024 |Desa Abang, Desa  |Kelod, Desa Abang, pemahaman Masyarakat [Pedesaan
Desa Adat Kesimpar )

IV.EVALUASI

a Hasil yang dicapai : Pendataan data potensi wilayah penyuluh sesuai rencana

b. Kendala:

-K:gimnmasymnkﬂymgpadnnhjnggawahummkmngadakanpmdmnhnngepehif

¢. Solusi:

- Mencari waktu yang tepat untuk dapat berkoordinasi dengan pengurus Desa Pekraman




TRI KAYA PARISUDA PADA SUPUTRA

Menurut Panitya Tujuh Belas, dalam Pedoman Sederhana Pelaksanaan Agama
Hindu Dalam Masa Pembangunan,(1986: 142-143) mengatakan: Tri kaya parisuda
berarti : Tiga perbuatan yang patut bersih dan suci. Ketiga perbuatan yang dimaksud
adalah :

1. Manacika — berpikir harus suci.
2. Wacika — berkata harus suci.
3. Kayika — berbuat harus suci,

Tri kaya parisuda merupakan sarana yang amat ampuh untuk menangkis
hambatan-hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan Susila Agama Hindu.

Dari Tri kaya parisuda timbullah sepuluh sistem pengendalian diri, yaitu : tiga
macam berdasarkan pikiran, empat macam berdasarkan perkataan, dan tiga macam
berdasarkan perbuatan.

Pengendalian diri yang berdasarkan pikiran adalah : 1) Jangan mengingini
sesuatu yang tidak hahal, 2) Jangan berpikir tidak baik terhadap orang atau makhluk
hidup lain, dan 3) Jangan tidak percaya akan hukum karma pala.

Pengendalian diri yang berdasarkan perkataan adalah : 1) Jangan suka mencaci
maki, 2) Jangan berkata kasar kepada orang atau makhluk hidup lain, 3) Jangan
memfitnah, dan 4) Jangan ingkar pada ucapan atau janji.

Pengendalian diri yang berdasarkan perbuatan adalah : 1) Jangan menyiksa atau
membunuh makhluk hidup lain, 2) Jangan melakukan kecurangan terhadap harta benda,
dan 3) Jangan berzinah.

Menurut Adia Wiratmadja, dalam Etika Tata Susila Hindu Dharma, (1988:21-
24), mengatakan bahwa tri kaya parisuda adalah tiga laksana yang baik, yang masing-
masing disebut kayika (tingkah laku yang baik), wacika (perkataan yang baik),
manacika (pikiran yang baik). Tingkah laku, pikiran dan perkataan yang baik dapat
dipelihara dengan karma patha, yaitu pengendalian. Dengan akal atau rasio yang
dikaruniai Tuhan kepada kita, maka kita harus dapat mengendalikan tingkah laku dan
perkataan melalui analisa logis tentang yang baik dan yang tidak baik. Justru dalam



kemampuan membedakan antara yang baik, yang benar dan yang buruk atau yang jahat
itulah letak kelebihan manusia dari makhluk lainnya.

Resi Wararuci mewejangkan : “Ada karma patha namanya, yaitu pengendalian
hawa nafsu sepuluh banyaknya yang patut dilaksanakan dengan perincian : gerak
pikiran tiga banyaknya, perkataan empat banyaknya dan gerak tindakan tiga jumlahnya.
Jadi ada sepuluh banyaknya perbuatan yang menimbulkan / timbul dari gerak badan dan
perkataan dan pikiran, yang patut diperhatikan”. (Sarasamuscaya 73).

1. Tiga macam pengendalian dari tingkah laku.
a) Tidak ahimsa karma, yaitu tidak melakukan penyiksaan atau pembunuhan
terhadap mahkluk yang tidak bersalah.

e Hayuwa kita amati-mati sarwa prani tanpa dosa, demikian disebutkan dalam
kitab suci yang berarti: janganlah hendaknya membunuh atau menyiksa mahluk
yang tidak bersalah atau berdosa.

e Himsa karma hanya diperkenankan untuk keperluan yajna, misalnya potong
ayam untuk bhuta yajnya.

b) Tidak melakukan kecurangan terhadap harta benda atau tidak mencuri. Mencuri
termasuk perbuatan yang disebut dosa. Maka mencuri dilarang.

“Pergunakanlah sebaik-baiknya kesempatan menjelma menjadi manusia ini,
kesempatan yang amat sulit diperoleh, yang merupakan tangga untuk pergi ke sorga.
Segala sesuatu yang menyebabkan tidak jatuh lagi (kedalam neraka) itulah
hendaknya dilakukan”.

c¢) Tidak berbuat zinah, tidak berbuat curang. Hal ini dilarang karena akan
menimbulkan kerusakan hubungan keluarga lain dan berarti pula tidak mengakui
hak hidup bahagia orang lain.

“Ini yang tidak patut dilaksanakan, yaitu membunuh, mencuri, berbuat zinah.

Ketiganya itu tidak boleh dilaksanakan terhadap siapapun, baik secara berolok-

olok, bersenda rugau, baiki dalam keadaan dirundung malang ketiganya itu harus

dihindari”.

“Perbuatan tanpa kekerasan disebut bertapa dalam tindakan. Suci murni dalam

pikiran, sopan santun, dapat menguasai diri dan lurus hari, disebut bertapa dalam

pikiran”.



2.Empat macam pengendalian dari perkataan,

a) Tidak mencacimaki orang lain. Mengumpat, mengata-ngatai orang adalah
perbuatan tercela, lebih-lebih hal tersebut dilakukan dihadapan orang banyak atau
orang tua. Para Resi mengajarkan agar setiap orang menghindari perbuatan yang
tercela itu. Sebaliknya selalu berusaha untuk berbuat baik, berbuat amal untuk
kemanusiaan dan kesejahteraan masyarakat.

b) Tidak berkata-kata kasar terhadap orang lain Para Resi mengajarkan agar setiap
orang selalu berbuat baik dan kebajikan. Tindakan harus disrtai dengan kata-kata
yang baik dan tidak berkata kasar meskipun benar, sebaliknya tidak mengucapkan
kata-kata lemah lembut akan tetapi dusta.

¢) Tidak memfitnah. Ajaran Tat Twam Asi menegaskan agar setiap orang hidup atas
dasar saling asah, saling asih, saling asuh. Maka itu memfitnah termasuk
perbuatan tercela dan terlarang.

d) Tidak ingkar terhadap janji (Ucapan). Apa yang telah diucapkan atau dijanjikan
harus ditepati. Marilah kita renungkan, ajaran berikut:

“Kata-kata menyebabkan kamu selamat, Kata-kata pula menyebabkan menemui
ajal, Kata-kata pula menyebabkan mendapat upah, Kata-kata menyebabkan dapat
sahabat”.

“Inilah yang tidak patut timbul dari kata-kata, yaitu perkataan jahat, perkataan kasar,
mengardik memfitnah dan perkataan bohong. Itulah keempatnya harus disingkirkan
jauh-jauh. Hal yang tidak baik itu janganlah diucapkan dan jangan pula dipikirkan

dalam hati”.

3. Tiga macam pengendalian melalui pikiran.

a) Tidak menginginkan sesuatu yang tidak halal.
Tujuan menjelma kedunia ini adalah untuk mendapatkan kebahagiaan duniawi dan
rohani (Mokshartham Jagadhita). Karena itu janganlah meningkatkan diri kepada
hal yang bersifat fana, yang akhimya dapat menimbulkan penderitaan. Hal ini
mengandung pengertiaan bahwa orang tidak boleh lobha atau rakut.

b) Tidak berfikir buruk terrhadap orang lain. Apa yang dikerjakan, dan dikatakan
bersumber pada pikiran. Agar supaya perkataan dan perbuatan selalu baik, maka
pikiran hendaknya senantiasa baik pula. Kenyataan telah menunjukan seperti kita



lihat dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang pikirannya kusut sering
mengeluarkan perkataan yang tidak senonoh.
¢) Tidak mengingkari hukum Karma Phala mengatakan bahwa segala perbuatan atau

tindakan tentu men imbulkan akibat, yaitu akibat yang sesuai dengan macam
perbuatan itu. Fakta telah menunjukan bahwa segala sesuatu dalam alam ini
timbul dan berkembang menurut kodratnya, misalnya bila kitamnanam jagung,
maka sudah dapat dipastikan jagung akan tumbuhnya, tidak akan tumbuh kelapa
atau ketela pohon.

“Tindakan dari gerak pikiran tiga banyaknya, yaitu tidak ingin dan tidak dengki kepada

kepunyaan orang lain, percaya akan kebenaran hukum karma phala. Itulah ketiganya

prilaku pikiran yang merupakan pengendalian hawa nafsu”.

“Mata tidak dapat melihat dengan terang, jiak tidak diikuti dengan pikiran, maka itu

pikiranlah, yang memegang peranan utama”,

“Kesimpulannya, pikirlah merupakan unsur yang paling menentukan; jika penentuan

hati telah tejadi, maka mulailah orang berkata atau melakukan perbuatan. Oleh karena

itu jelaslah bahwa pikiranlah yang menjadi pokok sumbemnya segala tindakan

(perbuatan)”.

Menurut Gede Sura, dalan pengendalian diri dan etika dalam ajaran agama
Hindu, (1993:94-101), mengatakan segala apa saja yang dilakukan orang dapat
berlangsung melalui tiga anggota badan yaitu : kaya wak dan kaya manah. Kaya ialah
anggota badan, seperti tangan, kaki, punggung, mulut dan sebagainya, sdangkan wak
jalah kata-kata dan manah adalah : Pikiran. Dengan tiga alat inilah manusia dapat
berbuat esuatu, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain, dan
lingkungannya. Karena itu ketiga anggota badan ini mendapat perhatian besar dalam
ajaran etika Hindu seperti dal;am kitab Sarasamuscaya, Agastyaparwa, dan juga dalam
ajaran agama Buddha dalam kitab Dammapada dan Sanghyang Kamahayanikan.
Sebutan tri kaya itu dalam kitab Sarasamuscaya kita dapati dalam ayat 157 sebagai
berikut :

Adrohan sarvabhutesu,

Kayena manasa gira,

Anugrahasca danam ca,

Silametadvidurbudhah.

Ikang kapatyaning Sarwabhawa, haywa jugenulahaken, makasadhanang
trikaya, nang kaya, wak manah, kunang prihen ya ring trikaya anugraha



lawan dana juga, apan ya ika sila ngaranya, ling sang pandita. (
Sarasamuscaya, 157).

Terjemahan :
Yang membuat mati segala makhluk hidup, sekali-kali jangan hendaknya
dilakukan dengan menggunakan frikaya, yaitu perbuatan dan pikiran. Adapun
yang harus diikhtiarkan dengan trikaya, hanyalah pemberian dan sedekah saja.
Sebab itulah disebut sila, kata orang arif.
Tiga anggota badan itu dapat digunakan untuk tujuan-tujuan yang buruk dan
dapat pula digunakan untuk tujuan-tujuan yang baik, maka trikaya itu akan
disebut trikaya parisuda artinya tiga anggota badan yang telah disucikan
meliputi : (1) Kayika parisuda, (2) Wacika parisuda, dan (3) Manacika
parisuda. Inilah yang diperintah oleh ajaran agama untuk dilaksanakan dalam
hidup ini, supaya mendapatkan kerahayuan untuk diri sendiri maupun
kerahayuan untuk orang lain. Di bawah ini kami sajikan uraian singkat
masing-masing bagian trikaya parisuda itu.

1. Kayika parisuda.

Kayika parisuda dapat kita rumuskan sebagai segala perilaku yang berhubungan
dengan badan yang telah disucikan. Ini berarti segala yang disebut cemar serta terlarang
tidak dilakukan oleh anggota badan ini. Semua orangpun maklum bahwa selama hayat
dikandung badan selama itu kia harus berbuat karena hidup ini adalah untuk berbuat.
Kehadiran kita di dunia ini akan sia-sia belaka, bila tidak digunakan untuk berbuat
sesuatu, Dengan berbuat itu berarti kita telah membuat sesuatu karma yang akan
menentukan hidup kita pada masa-masa yang akan datang. Karena kita mengharapkan
hidup yang lebih baik pada hari yang yang akan datang, maka sekaranglah waktunya
kita menanam karma yang baik dengan menghindar dari perbuatan-perbuatan yang
buruk. Dalam hubungan ini kitab Sarasamuscaya, ayat 76 menyebutkan demikian :

Pranatipatam stainyam ca,

paradaranathapi va,

trini Papani kayeka,

sarvatah parivarjaver.

Nihan yan tan ulahakena, syamati mati, mangahalahal, siparadara, nahan

tang telu yang uilahakena ring asing ring parihasa, ring apatkala, ring
pangipyan tuwi singgahana juga. (Sarasamuscaya 76).
Terjemahan :
Inilah yang tidak patut dilakukan :
- membunuh,

- mencuri,

- berbuat zina. - .
Ketiganya itu janganlah hendaknya dilakukan terhadap siapapun baik berolok-

olok, dalam keadaan dirundung malang, dalam khayalan sekalipun, hendaknya
dihindari semuanya itu.



Tentu saja tidak hanya yang disebut di atas itu saja yang harus tidak dikerjakan
orang. Segala sesuatu yangf dikerjakan dengan badan seperti mengambil,
memukul, menendang, mendesak, mencium, menggigit dan sebagainya yang
bertentangan dengan perbuatan yang baik dan benar harus dijauhi. Menyebut
satu persatu perbuatan semacam itu tidak mungkin karena banyak jumlahnya.

2. Wacika parisuda.
Berkata yang benar dan baik disebut orang wacika parisuda. Hampir setiap hari

orang berkata-kata, bercakap-cakap untuk menyampaikan isi hatinya kepada orang lain.
Pengetahuan Kkita sebagian besar kita peroleh melalui kata-kata, baik secara lisan
maupun secara tertulis. Dengan demikian kata-kata itu mempunyai kedudukan dan
peranan yang sangat penting dalam hidup kita. Ia dapat mendatangkan kebahagiaan
untuk diri sendiri atau menarik simpati orang lain. Ia dapat merupakan tirtha amrta yang
sejuk nyaman, yang menghibur dan menghidupkan semangat orang. Tetapi ia dapat juga
menjadi racun yang menghancurkan, merusak jiwa dan raga manusia.

Vakasayaka vadananispatanti yairahatah socati ratryahani, parasya va

marmasute patanti tasmaddhiro navasrjet paresu.
Ikang ujar ahala tan pahilawan hru, songkabnya sakatempuhan denya juga

alara, resep ri hati, tatan keneng pangan luru ring rahina wengi ikang wwang
denya, matangnyat tan inujaraken ika de sang dhira purusa, sang ahning

maneb manahira. ( Sarasamuscaya, 20).

Terjemahan :
Perkataan yang mengandung maksud jahat tiada beda dengan anak panah yang
rasa sakit. Perkataan itu meresap ke

dilepaskan. Setiap yang ditempuhnya me

dalam hati, sehingga menyebabkan orang tidak bisa makan dan tidur pada
siang dan malam hari. Oleh sebab itu perkataan yang demikian tidak
diucapkan oleh orang yang budiman dan wira perkassa, pun pula oleh orang

yang suci bersih hatinya.

Demikianlah pentingnya kedudukan perkataan itu dalam kehidupan kita, maka
itu kita harus dapat mengendalikan diri pada waktu berkata-kata agar supaya kata-kata
kita itu adalah kata-kata yang baik dan benar dan berguna untuk hidup kita.

Sering kali orang-orang tidak sadar akan dirinnya, sehingga terhamburlah dari
kata-kata yang tidak patut diucapkannya yang membawa kerugian kepada
dirinya sendiri dan kepada orang lain. Oleh karena itu kesadaran akan diri dan

ketenangan hati adalah faktor yang penting benar pada waktu kita berbicara. Dalam
kan empat hal yang dilakukan dengan kata-kata.

mulutnya

kitab Sarasamuscaya ayat 75 menyebut
Empat hal itu seperti berikut
Asatpralapam parusyam



Paisunyamanrtam tahta,
Catvari vaca rajendra,
Na jalpennanucintayet.
Nyang tanpa prawrttyaning wak, pat kwehnya, pratyekanya ujar ulaha, ujar
apregas ujar pisuna, ujar mitya, nahan tangat sinanggahaning wak, tan
ujarakena, tan angen-angenan kojarannya. (Sarasamuscaya, 75).
Terjemahan ;
Inilah yang tidak pautut timbul dari kata-kata, empat banyaknya, yaitu :
- perkataan yang jahat
- perkataan kasar
- perkataan memfitnah
- perkataan bohong
Inilah keempatnya harus disingkirkan dari perkataan jangan diucapkan
Jjangan dipikir-pikir akan diucapkannya.

3. Manacika parisuda.

Pikiran mendapat perhatian besar dalam ajaran yoga, karena pikiranlah sumber
segala apa yang dilakukan orang, sumber segala apa yang dikatakan orang. Bila pikiran
menyuruh anggota badan diam, maka anggota badanpun diam, bila pikiran menyuruh
mulut tak berkata, maka mulutpun diam. Pikiranlah yang menentukan segala perbuatan
orang. Dengan demikian anggota badan kita akan berbuat apapun, tak mengetahui
apapun bila pikiran tiada menyertainya, karena sesungguhnya pikiranlah yang
mengetahui dan merasakan sesuatu. Hal ini dinyatakan dalam kitab Sarasamuscaya ayat
82 sebagai berikut :

Sarvam pasyati caksusman
Manoyuktena caksusa,
Manasi vyakule jate
Pasyannapi na pasyati.
Lawan tattwa niking manah, nyang mata wuwusanta, nang mulat ring sarwa
wastu, manah juga sahaya ning mata nikan wulaty, kunang yan wayakula
manahnya, tan ilu sumahayang mata, mulata towi nikang nikang wastu, tan
katon juga ya de nikan, apan manah ikang wawarengo ngaranya hinganyan
pradhanang manah kalinganika. (Srasamuscaya, 82).

Terjemahan :
Dan sifatnya pikiran itu, bahwa mata dikatakan dapat melihat pelbagai
barang, tiada lain hanya pikiran yang menyertai mata itu memandang. Maka
jika pikiran bingung atau kacau, tidak turut menyertai mata sesunguhpun
memandang kepada suatu barang, tidak terlihat barang olehnya, sebab
pikiran itulah sebenarnya yang mengetahui. Sebab itu sesungguihnya
pikirlah yang memegang peranan utama.



Oleh karena pikiran itu sumber segala perbuatan, maka ia harus dihindari dari
kehendak yang buruk dan kotor dengan mengendalikannya. Dengan menngendalikan
pikiran itu serta mengarahkan kepada hal-hal yang baik dan luhur maka berarti

membina kepribadian sendiri secara keseluruhan yang akhirnya akan membawa diri

kepada ketentraman dan kesucian.

Dalam kitab-kitab agama Hindu banyak benar terdapat ajaran-ajaran yang
membimbing pikiran menjadi baik dan suci. Demikian pula halnya dalam kitab
Sarasamuscaya kita dapati banyak ajaran yang demikian. Khusus dalam uraian trikaya
yang meliputi dasakarma pathascaret yaitu sepuluh jalan yang patut dikerjakan,
menyebutkan tiga hal yang harus dipegang teguh dalam pikiran. Tiga hal itu sebagai
berikut :

Anabhidyam parasvesu,
Sarvasatvesu carusam,
Karmanam phalamastiti,
Trividam manasa caret.
Prawrttyaning manah rumuhun ajarakena, telu kwehnya, pratyekanya, si tan
engin adenghya ri drbyaning len, si tan kordha ring sarwa sattwa, si
mamituhwa ri hana ning karmaphala, nahan tang tiga ulahaning manah,
kahrtaning indriya ika. (Sarasanuscaya, 74).
Terjemahan :
Perilaku pikiran terlebih dahulu akan dibicarakan, tiga banyaknya,
perinciannya ialah :
- tidak ingin, tak iri akan milik orang lain.
- Kasih sayang terhadap semua makhluk semua.
- Percaya akan adanya karmaphala.
Itulah tiga perilaku pikiran yang merupakan pengendalian pikiran.

Menurut Tjok Rai Sudharta dan Gede Pudja, dalam Tata Keagamaan (1995:241-244),

menjelaskan :

Subhasubha phalam karma manowagdeha sambhawam,

Karmaja gatayo nrnam uttama dhyamah.
(Karma yang lahir dari pikiran, perkataan, dan badan menimbulkan akibat baik atau

buruk dengan karma telah menyebabkan timbulnya bermacam-macam keadaan pada
diri manusia, baik bagi yang tertinggi, yang menengah, maupun yang terendah.)

Tasyeha triwidhasyapi tryadhisthanasya dehinah,

Dasa laksana yaktasya namah widyat prawartakam.

(Ketahuilah bahwa pikiran adalah perangsangnya dari semua hal-hal di bawah ini, dan
bahkan sampai pada semua perbuatan yang ada hubungannya dengan badaniah, yang
terdiri dari tiga macam, mempunyai tiga tempat dan terbagi atas sepuluh kelompok.)



Paradrawyeswabhidhyanam manasanista cintanam,
Witathabhiniwecasca triwidham karma manasam.

(Bernafsu akan milik orang lain, berpikir pada diri seseorang tentang apa yang tak
diinginkan oleh orang itu dan mengikuti ajaran yang salah, merupakan tiga macam dosa
yang ada dalam pikiran.)

Parusyamanrtam caiwa paisunyam capi sarwasah,

Wangmayam syaccatur widaham.

(Mencemoh, berbohong, mengurangi kebajikan orang lain dan berkata-kata yang
kosong adalah merupakan empat macam keburukan dari pada tingkah laku perkataan,)

Adattanamupadanam himsa caiwa widhanatah,

Paradaropasewa cacariram triwidham smrtam,

(Mengambil apa yang belum diberikan, melukai makhluk tanpa perintah hukum agama
dan melakukan zinah dengan istri orang lain, dinyatakan sebagai tiga macam kejatan
dari pada tingkah laku badan,)

Manasam manasaiwayam upabhungkte subhacubham,

Waca waca krtam karma kayenaiwa ca kayikam.

(Orang memperoleh akibatnya baik atau buruk dari pada tingkah laku perbuatan
badannya, pikiran pada pikirannya dan perkataan dalam ucapan kata-katanya.)

Sarirajaih karmadocairyati sthawaratam narah,

Wacikaih paksimrgatam manasair antyajatitam.

(Sebagai akibat dari pada dosanya yang dilakuikan oleh badan, seseorang akan menjadi
benda tak bernyawa kelak dikelahirannya kemudia, sebagai akibat dosa yang dibuat
oleh kata-kata menjadi burung atau binatang buas dan sebagai akibat dosa yang dibuat

oleh pikiran ia akan lahir ke kelahiran yang rendah.)

Wagdando 'tha manodandah kayadandasthaiwa ca,

Yasyaite nihita buddhau tridanditi sa uccyate.

(Orang itu tridadin karena dipikirannyalah ketiga-tiganya itu, terkendalikannya badan
itu dengan pasti.)

Tridandame tanniksipya sarwabhutesu manawah,

Kamakrodhau tu samyamya tatah siddhim niyacchati.

(Orang yang mengendalikan ketiga-tiganya atas dirinya sendiri terhadap semua
makhluk ciptaan dan sepenuhnya telah menundukkan keinginan dan kemarahan,

karenanya ia pasti akan mencapai keberhasilan yang sempurna.)
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

L Dasar

1L Petugas

IIl.  Hari/ Tanggal

IV. Waktu

V.  Lokasi yang dituju
VI.  Tujuan

VI Hasil yang dicapai
VIII. Penutup

a. SK Penyuluh Non PNS
b. No. Surat Tugas
c. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019
Tentang Perjanjian Kontrak Kerja
a. Nama : I Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register : 18.05.19920517037
¢, Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar
Desa Adat Kedampal

Calol, agy O%[ﬂ&k'wu(

g qu/ a. Berangkat : 400 Wita

b. Kembali P §ogp Wita
- N 2wk
Bimbingan dan Penyuluh Ag_ama Hindu

Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO
Dengan kehadiran peserta ssjumiah orang dengan materi:

Demakmn Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu
dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya,

Abang,..), dfolus N

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Abang

I Gede Agus P S.Pd
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

L Dasar : a. SK Penyuluh Non PN$S
~b. No. Surat Tugas
c. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019
Tentang Perjanjian Kontrak Kerja

Il Petugas .t a Nama ¢ I Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register ! 18.05.19920517037
¢ WilayahBinsan : Desa Adat Kesimpar
Desa Adat Kedampal

I  Hari/ Tanggal : M@u.woﬁ&w pony.

IV. Waktu : adtuu 8. Berangkat ! Byvo Wita
b. Kembali (B Wita

V. Lokasi yang dituju &mﬂw bax. ovaliouy -
VL. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

VIL. Hasil yang dicapai : Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuaj dengan RKO
Dengan_ kehadiran peserta sejumlah orang dengan materi:

VIII. Penutup * Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu
dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya,

...........................

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kee. Abang

I Gede Agus Parnama, S.Pd
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HL

Iv.

V1.

VIL

\Z118

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

Dasar

Petugas °

Hari/ Tanggal

Waktu

Lokasi yang dituju

Tujuan

Hasil yang dicapai

Penutup

: a. SK Penyuluh Non PNS

~b. No. Surat Tugas
c. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019
Tentang Perjanjian Kontrak Kerja
a. Nama i [Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register : 18.05.19920517037
¢. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar
Desa Adat Kedampal

:W a. Berangkat : (o, Wita

b. Kembali  :/3,, Wita

Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

Telah terlaksana bimhmgan dan pcnyn!uhan sesuai dengan RKO
Dengan kehadiran peserta sejumlah  orang dengan materi:

¢ Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat

tugas dan kewsjiban sebagai secrang Penyuluh Agama Hindu
dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kec. Abang

I gus Parnama, S.Pd
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Iv.

VL

VIIL

VIIL

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIM

Dasar

Petugas

Heri/ Tanggal

Waktu

Lokasi yang dituju

Tujuan

Hasil yang dicapai

Penutup

BINGAN DAN PENYULUHAN

o SK Penyuluh Non PNS

b. No. Surat Tugas

c. Surat Perjanjian Nomor: B-MIKK.II.S.UBA.OUOI!ZOW

Tentang Perjanjian Kontrak Kerja
a. Nams + | Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register :  18.05.19920517037
c. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar
Desa Adat Kedampal

: MW' R} pdR s A -

:&{w a. Berangkat :/{..o Wita
b. Kembali s Joop Wita

sp aaneddn b
Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO
Dengan kehadiran peserta sojumlah orang dengan materi:

Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu
dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.
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LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH NON PNS AGAMA HINDU
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : UK

A. DataPenyulub Agama Hindu

Nama I Gede Agus Parnama, S.pd
Tempat/Tgl.Lahir . Abang, 17 Mei 1992
PendidikanTerakhir +  S1 Pendidikan Agama Hindu
JabatanPenyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
BidangPenyuluh :  Agama Hindu

Unit Kerja : Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan : Kec. Abang

B. Uraian Konsultasi

Tt koys PABquDHA . |

Topik Konsultasi

Tempat Fusr URMa Dy aelak Moa) RS |
Hari/Tanggal a2 oMl Ly, . 262

Waktu (§-co s/ 1930Wita

Nama yang Konsultasi

Alamat

Bahan/Materi yang
dikonsultasikan

Solusi hasil diskusi/ saran

Adapun hasil diskusi diantaranya :

makbin dan mh T Fgy sz’i’udfw.
adalet’/ Ty prilabu {7‘@ Darp vsen Persu,
(D mamaeiton /Mnmd}uo P ,ﬁq/néu o) Leoit
D wiede pertivdfa © -@%W, bt
) kagibn  prredhs 2 oty s gy bock

F

Penutup

Demikianlah lqyoran hasil konsultasi perorangan ini dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluhan Non PNS Agama Hindu.

Abang,. 41..0F B4 2
Penyuluh Non PNS Agama Hindu

{

gus Parnama S.Pd
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2% PAHNON PNS KARANG.. e

Ll i :

150850
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¢ {22 PAHNON PNS KARANG...

Agus, I, Pah Dewa Priana, Pah Sub...

Gatra Pasupau -
- Kankemenag Karangasem Me}alm
Penyuluh Agama Hindu Kecamatan

~ Abang di berikan Kesempatan menjadi

Guru Pembimbing Darmagita.
Abang - Sabtu, 19 Oktober 2024

Dalama Rangka akan di adakannya -
Lomba Darmagita nanti pada tanggal
9 Nopember 2024 di tingkat Sekolah
Dasar Kecamatan Abang, Penyuluh
Agama Hindu An. | Gede Agus
Parnama di tunjuk untuk melatih
siswa yang akan mengikuti Lomba
Metembang Sekar Alit adapun Pupuh
yang akan di lombakan adalah Wajib
Pupuh Sinom serta Pilihan Pupuh
Pangkur dan Pupuh Semarandana.

Tujuan Lomba bukan semata-mata
mencari Juara atau Pemenang semata,
namun lebih mengutamakan bagaiman
pelestarian dari sebuah Kesusastraan
Bali sebagai warisan nenek moyang
- yang Adi luhung, dari mulai tingkat

anak-anak di berikan pemaham... Baca

selengkapnya

Agus, |, Pah Dewa Priana, Pah Sub...

Tujuan Lomba bukan semata-mata -
mencari Juara atau Pemenang semata, -
namun lebih mengutamakan bagaiman
pelestarian dari. sebuah.Kesusastraan. -
Bali sebagai wanisamnenekmayang -
yang Adi luhung, dariimulaitinghatt =
anak-anak di berikam gernatiarmanm :
dan bimbingam dasaruntubkmencintai
Budayanya, kelek menefalathsetiagail
ujung tombek dalemmenetuakam
Kesusastraam, Kesanin) adhttistiadat
serta budaya. Kegjatam Berjglam
dengan Baik, Terimkasith

Kemenag Kabupatem Karangasem
melayani dengam kiatii d&m Rapii -
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PAH NON PNS KARANG... "," . (_-.“,"- PAHNON PNS KARANG... .
Agus, |, Pah Dewa Priana, Pah Sub... . U Agus, |, Pah Dewa.Rriana, Rah Sub.. 'lll' :

GatraPasupaﬁ O o
Kankemenag Ka;angasem SR g

fAbang Senin, 21 Oktober 2024

] Penyuiuh Agama Hindu Kecamatan
Abang An. | Gede Agus Parnama,

- melakukan pembinaan rutin kepada

- siswa siswi Pasraman SD N 2

- Nawakerti di singkrunkan dengan

 pelatihan Lomba, selain itu juga

- memberikan sebuah penguatan diri
kepada siswa untuk lebih percaya diri

~ akan proses belajar untuk menuntut

 ilmu pengetahuan sejak usia dini,

- seperti dalam sastra disebutkan

- "fakitakining sewaka guna Widya" patut

" lah mengembangkan guna Widya

dan fattwa Adyatmika. Kegiatandi

hadiri oleh 15 siswa, Acara Berjalan

 dengan Baik di lihat dari atusias s;swa,'_ !
 Terimkasih '

Kemenag Kabupaten Karangasem

© Ketik pesan 0 © °
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L v Wl ) gy "N Seng,
{_e PAHHUH PNSKARANG_ . 0l 30y
*MU‘ahhr-mmmh A H (..% PAH NON PNS KARANG

Priana, Pan s,; '*'

AQus, |. Pah Dewa

Ll
]

1
']

""M,i"‘ml semua
i/ setor dapat drloksanakan
dengan efsiensiyang cukup singhar,
leknologi di gunakan oleh manysia 3
selain membatu dalam bidang limy
;_wwmmmdm
,ei_tmi.pertahmdmlmsebmm
- Positif Teknologi %
5Muanfnyamhmmamm
lawan dan jaga dri swpayatidak
lerjerat hal negatif Teknologi. Adapun
hal negatifter... Baca selengkaonys

.

@ Ketik pesan @;h [©) o © Ketik pesan P @ o
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(_@ PAH NON PNS KARANG... "l" . ¢« - PAH NON PNS KARANG... a3
& Agus, |, Pah Dewa Priana, Pah Sub . % Agus, I, Pah Dewa Priana, Pah Sub .

. "Ten;an'n P Kelian Se-Desa Abang, Pendamping
Harl ini ' Desa Abang, Ketua BUMDes dan Sta
- Jajaran,
' Gatra Pasupati

Kegiatan Perekonomian Desa sangat

- menunjang keberlangsungan dalam
menghadapi suasan pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat di masa

- sekarang, Masyarakat di harapkan

- Penyuluh Agama Hindu Kecamatan dapat berkontsibusi melaluiipes.. Baca
- Abang An | Gede Agus Parnama : selengkapnya S P

menghadiri Undangan dalam Rangka

Rapat Tri Wulan Ke 3 Yang di adakan

oleh BPD Desa Abang Tentang
_Perkembangan Perekonomian _

Desa melalui Pendapatan Asli Desa
_bersumber dari Badan Usaha Milik

Desa Sad Mandala Abang membangun
Desa. _

- Kankemenag Kab Karangasem

Kais, 24 Oktober 2024

Adapun rapat di hadiri oleh Bpk Pj,
- Perbekel dan Aparat Desa Abang,
Ketua BPD sbg pimpinan rapat beserta
-anggota, babinkamtibmas, Babinsa,
Kelian Se-Desa Abang, Pendamping
Desa Abang, Ketua BUMDes dan Staf
“Jajaran. '

- Kegiatan Perekonomian Desa sangal
menunjang keberlangsungan dalam

- menghadapi suasan pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat di masa ”

- sekarang, Masyarakat di harapkan ¥

@ Ketik pesan O [©) ° @ Ketik pesan
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PAH NON PNS KARANG... g

Agus, |, Pah Dewa Priana, Pah Sub...

Hari ini

: Gatré Pasupati Kemenag Kabupaten
- Karangasem :

Abang, 27 Oktober 2024

 Penyuluh Agama Hindu Kecamatan
Abang An | Gede Agus Parnama,
Melaksanakan kegiatan rutin
memberikan bimbingan kepada

Klompok Binaan Pasraman SD N 2
Nawakerti dengan Topik Tembang

* Sekar Alit berkelanjutan.

Kegiatan dimaksud mengarahkan

minat dan bakat perserta untuk

memunculkan sekil atau bakat yang
- terpendam melalui seni Suara dan
 ajaran Agama yang di sebut Tattwa

- Aditatmika.

' Dengan kegiatan ini memungkinkan
_ anak-anak untuk menambah
_pengetahuan secara Non Formal,
 karena di kemudian hari hal yang
penting bukan hanya tataran Teori

semata, namun lebih mengutamakan '

kemapuan skil yang mumpuni dalam
persaingan di masyarakat, karena
tidak semua di dapat secara Praktis

* Len Cangkem Paone * Len ... Baca:

VB OOHBO

=1 all il [

42 PAHNON PNSKARANG... 1,

Agus, |, Pah Dewa Priana, Pah Sub...

Dengan kegiatan ini memungkinkan
anak-anak umtuulme T T

- pengetahuan secaraiom fFarmel,

karena di kemudiamHariitialiyang
penting bukan franya tataran Teori :
semata, namun lebih mengutamakan -
kemapuan skil yang mumpuni dalam

persaingan di masyarakat, karena
tidak semua di dapat secara Praktis

* Len Cangkem Paone." Len....Bac
selengkapnya Pt

ralannbanma : 7 n "
© Kotk pesan U © o © Ketik pesan b @ °



Kantor HANK DRI

No. Rekenlng

Nama
Alamat

Tabungan BRI

simpedes

510?{]5{]10791 0102

Tanda Pengenal IHP

S m— — i —— i Lt e et

Buku ini adalah milik Bank, apabila ditemukan harap dikembalikan kepada Kantor BANK BRI

i
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A |

" Disahkan oleh,
?uu paxvaT INDONESIA (PERSERO) Tbk.

ot = J
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Fﬁanl Bank, |
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(PERHATIAH

1 Periksalah saldo taburgan Anda sebelum menmggatan Bank ks Buku Tabungan ini
hitang harap lapor kepada yang berwajib

2 Pevatikan funai yang diwakitkan, hargs dilampors dengan Surat Kuisa dan KT9
Idernttas mili prnabung dan hanye dapat dilakukan di Kantor BANK BRI aval (Uni Kerja
Permbuka Rekening)

3 Pada yaat penarikan lunal, penabung hara Lugkkan Buky Tabungan dan KTPf
bedaetitan chith lainnya yang masih bq-?-hu u »

w4 Bank dibebagkan dari segala Keruglan din tun yarg Umbul kgrena h!hll‘l '
CE i | o pumaliden den ateu peryalahgunasn atal Buku ¥W9!ﬂ llﬂm' L
L8 Pariabung Yidak dibenarkan unfuk menyimpan Buky Tahunq.anny'l pada Bank.
:ltv!.nlr'!k_"" “n 1 ‘flrl':‘1 b ‘_.,J
i i

CONTACT BRI 14017 / 1500017 | ww

JTP-04-2022

§i Swiha Bign

wsei 01687398

v;%bri.m.id 1| .ﬂlﬂﬁm{ﬂm 'L % wpromo_BR)

e (071687398
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b



